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ABSTRACT

Mangrove ecosystems in the Muara Sekampung Protected Forest have experienced degradation due to
sedimentation, hydrological changes, and anthropogenic activities. This study aimed to identify potential
rehabilitation areas and analyze the biophysical conditions of candidate mangrove rehabilitation sites. The study used
NDVI analysis, vegetation and fauna surveys, soil and water analysis, and oceanographic measurements. The results
showed a potential mangrove rehabilitation area of approximately 474.47 ha dominated by very low to non-vegetated
classes. The study focused on approximately 20 ha with NDVI values of —1 to 0.25 and muddy substrates influenced
by tidal inundation. No living mangrove vegetation or natural regeneration was found in all observation plots. Soil
conditions were dominated by clay texture with salinity of 5.0—10.5 ppt and very high Fe content. Water quality showed
low salinity with an average of 1.63 ppt and neutral to slightly alkaline pH. Oceanographic conditions indicated a
diurnal tidal type, inundation depths of 42-95.5 cm, and current velocities of 0.18-0.53 m/s. In general, the
biophysical conditions still support mangrove rehabilitation despite hydrological disturbances and sedimentation
pressures.

Keywords.: biophysical conditions, coastal ecosystem, degradation, mangrove rehabilitation
ABSTRAK

Ekosistem mangrove di Hutan Lindung Muara Sekampung mengalami degradasi akibat sedimentasi, perubahan
hidrologi, dan aktivitas manusia. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi areal rehabilitasi potensial dan
menganalisis kondisi biofisik calon lokasi rehabilitasi mangrove. Penelitian dilakukan menggunakan analisis NDVI,
survei vegetasi dan fauna, analisis tanah dan air, serta pengukuran oseanografi. Hasil penelitian menunjukkan potensi
rehabilitasi mangrove seluas +474,47 ha yang didominasi vegetasi sangat rendah hingga tidak bervegetasi. Area
penelitian difokuskan pada +20 ha dengan nilai NDVI —1 hingga 0,25 dan substrat berlumpur yang masih dipengaruhi
pasang surut. Vegetasi mangrove hidup dan regenerasi alami tidak ditemukan pada seluruh plot pengamatan. Kondisi
tanah didominasi tekstur liat dengan salinitas 5,0—10,5 ppt dan kandungan Fe sangat tinggi. Kualitas air menunjukkan
salinitas rendah dengan rata-rata 1,63 ppt dan pH netral hingga agak basa. Oseanografi menunjukkan tipe pasang surut
harian tunggal (diurnal tide), kedalaman genangan 42-95,5 cm, dan kecepatan arus 0,18—0,53 m/s. Secara umum,
kondisi biofisik masih mendukung rehabilitasi mangrove meskipun terdapat gangguan hidrologi dan sedimentasi.

Kata kunci: degradasi ekosistem, kondisi biofisik, pesisir, rehabilitasi mangrove
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem
pesisir yang berkembang di wilayah tropis dan
subtropis, ditandai oleh vegetasi yang memiliki
kemampuan adaptasi tinggi terhadap salinitas dan
dinamika pasang surut (Imchen et al. 2018; Cui-
Jing et al. 2019). Ekosistem ini umumnya
ditemukan pada kawasan estuari seperti muara
sungai, laguna, dan teluk yang terlindung (Ofori et
al. 2023). Mangrove memiliki peran penting secara
fisik, ekologis, dan sosial ekonomi, antara lain
sebagai pelindung pantai dari abrasi, habitat
berbagai biota, serta penyedia jasa lingkungan bagi
masyarakat pesisir (Gedan et al. 2011; Kusmana
2014; Hernandez-Blanco et al. 2021).

Indonesia merupakan negara dengan luasan
mangrove terbesar di dunia, namun dalam beberapa
dekade terakhir mengalami tekanan yang signifikan
akibat aktivitas antropogenik, seperti konversi
lahan, budidaya tambak, serta ekspansi
pembangunan wilayah pesisir (Yusuf et al. 2017;
Rahadian et al. 2022). Degradasi eckosistem
mangrove juga terjadi di pesisir timur Provinsi
Lampung, khususnya di Hutan Lindung Muara
Sekampung yang ditandai oleh penurunan tutupan
vegetasi dan gangguan fungsi ekologis akibat
sedimentasi dan perubahan hidrologi (Dwiputra et
al. 2020). Berdasarkan pengamatan langsung di
lapangan, kondisi mangrove di Hutan Lindung
Muara Sekampung menunjukkan adanya areal
dengan tutupan vegetasi yang jarang hingga
terbuka, serta dijumpai tegakan mangrove yang
mengalami kematian. Pada beberapa lokasi, kondisi
genangan dan drainase menunjukkan adanya
akumulasi air yang relatif lama sehingga
memengaruhi  kondisi tapak dan pertumbuhan
vegetasi. Selain itu, regenerasi alami pada beberapa
bagian areal belum berlangsung secara optimal,
yang menunjukkan adanya kebutuhan untuk
menentukan lokasi dan jenis tanaman yang sesuai
dengan kondisi lingkungan setempat. Kondisi ini
menyebabkan menurunnya kemampuan ekosistem
dalam mendukung keanekaragaman hayati serta
fungsi perlindungan pesisir.

Rehabilitasi mangrove merupakan salah satu
pendekatan strategis untuk memulihkan fungsi
ekosistem yang terdegradasi (Dahdouh-Guebas et
al. 2005; Agaton dan Collera 2022). Keberhasilan
rehabilitasi salah satunya ditentukan oleh
kesesuaian antara kondisi lingkungan dengan
kebutuhan tumbuh spesies mangrove yang dikenal
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sebagai prinsip species-site matching (Lewis 2005;
Kusmana et al. 2010). Oleh karena itu, penentuan
lokasi rehabilitasi yang tepat serta pemahaman
terhadap kondisi biofisik lingkungan menjadi
tahapan awal yang krusial dalam perencanaan
rehabilitasi mangrove.

Namun, informasi mengenai luas areal yang
berpotensi direhabilitasi dan kondisi biofisik
lingkungan di kawasan Hutan Lindung Muara
Sekampung masih terbatas. Informasi tersebut
diperlukan sebagai dasar dalam menentukan
prioritas lokasi rehabilitasi dan meningkatkan
efektivitas pelaksanaan kegiatan penanaman.
Berdasarkan kondisi tersebut, pertanyaan penelitian
yang diajukan adalah berapa luas areal yang
berpotensi untuk direhabilitasi dan bagaimana
kondisi biofisik lingkungan pada calon areal
penanaman mangrove di kawasan Hutan Lindung
Muara Sekampung?

Penelitian  ini  bertuyjuan  untuk (1)
mengidentifikasi luas areal yang berpotensi untuk
direhabilitasi di kawasan Hutan Lindung Muara
Sekampung; dan (2) menganalisis kondisi biofisik
lingkungan calon areal penanaman mangrove.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
hingga Mei 2025 di kawasan Hutan Lindung Muara
Sekampung (Register 15), Kecamatan Pasir Sakti,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.
Secara geografis, kawasan penelitian terletak pada
koordinat 105°49'00” Bujur Timur dan 5°31'30”
Lintang Selatan. Lokasi penelitian ditunjukan pada
Gambar 1.

Pengumpulan Data atau Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksploratif
dengan pendekatan spasial dan biofisik. Penentuan
areal potensial rehabilitasi dilakukan melalui
analisis citra satelit Landsat menggunakan
pendekatan indeks vegetasi yang diolah dengan
perangkat lunak sistem informasi geografis (QGIS).
Klasifikasi tutupan vegetasi dibagi ke dalam
beberapa kelas kerapatan untuk mengidentifikasi
area dengan kondisi vegetasi rendah hingga tidak
bervegetasi sebagai prioritas rehabilitasi (Wahyunto
et al. 2000).
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Gambar 1

Validasi hasil analisis spasial dilakukan melalui
survei lapangan. Pengamatan vegetasi
menggunakan metode systematic sampling with
nested quadrat plot, dengan ukuran petak berbeda
untuk tingkat semai, pancang, dan pohon
(Pangabean et al. 2022). Parameter yang diamati
meliputi jumlah individu, komposisi jenis, diameter
batang, dan tinggi pohon.

Pengamatan fauna difokuskan pada organisme
yang berpotensi menjadi hama, meliputi
makrozoobentos dan serangga. Pengambilan
sampel makrozoobentos dilakukan menggunakan
ekman  grab, kemudian sampel disaring
menggunakan saringan bertingkat sesuai ukuran
organisme dan diawetkan dalam larutan etanol
sebelum dibawa ke laboratorium. Identifikasi
dilakukan secara morfologis menggunakan
mikroskop stereo, pinset, cawan petri, dan buku atau
kunci identifikasi makrozoobentos hingga tingkat
taksonomi yang memungkinkan (Desmawati et al.
2019; Noviyanti ef al. 2019). Pengambilan serangga
dilakukan secara manual pada area plot pengamatan
dengan menggunakan metode hand collecting untuk
mengambil individu yang ditemukan pada vegetasi
maupun permukaan substrat. Sampel serangga
kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel yang
telah diberi label dan diawetkan menggunakan
etanol. Identifikasi dilakukan di laboratorium
berdasarkan karakter morfologi menggunakan
mikroskop stereo, pinset, cawan petri, serta kunci
identifikasi serangga (Triplehorn dan Johnson
2005).

Peta lokasi penelitian

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara
sistematis sepanjang gradien pasang surut
menggunakan ring sampel untuk analisis sifat fisik
dan kimia tanah di laboratorium (Balai Penelitian
Tanah 2009; SNI 8910:2021). Pengukuran kualitas
air dilakukan secara langsung di lapangan dengan
mengukur derajat keasaman, salinitas, suhu, total
padatan terlarut, dan daya hantar listrik
menggunakan pH meter, refraktometer, Total
Dissolved  Solids (TDS) meter, Electrical
Conductivity (EC) meter. Pengamatan oseanografi
dilakukan melalui pengukuran pasang surut,
kedalaman genangan, durasi genangan, serta
kecepatan arus permukaan menggunakan metode
pengamatan langsung di lapangan dengan
menggunakan fide staff, meteran atau mistar ukur
untuk kedalaman genangan, stopwatch untuk durasi
genangan, dan current drogue untuk mengukur
kecepatan arus permukaan.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis spasial dilakukan untuk
mengidentifikasi luas areal yang berpotensi
direhabilitasi berdasarkan Kklasifikasi kerapatan
vegetasi hasil pengolahan citra satelit. Area dengan
kerapatan vegetasi rendah hingga tidak bervegetasi
ditetapkan sebagai area prioritas rehabilitasi.

Data vegetasi dianalisis untuk memperoleh
parameter struktur komunitas, meliputi kerapatan,
frekuensi, dominansi, dan indeks nilai penting
(Kuchler et al. 1976). Selain itu, dihitung indeks
keanekaragaman, kemerataan, kekayaan jenis, dan
dominansi  untuk  menggambarkan  kondisi
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ckosistem. Analisis Vegetasi dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

Kerapatan suatu jenis (K)

__ XY Individu suatu jenis

Luas petak contoh

Kerapatan relatif suatu jenis (KR)

_ KSuatujenis o
K Seluruh jenis x 100%

Frekuensi suatu jenis (F)
F= Y. Sub—petak ditemukan suatu jenis

Y. Seluruh sub—petak contoh

Frekuensi relatif suatu jenis (FR)
_ F Suatu jenis o
FR F Seluruh jenis x 100%

Dominansi suatu jenis (D)
__ Luas bidang dasar suatu jenis

D Luas petak contoh
Luas Bidang Dasar (LBD)
LBD = x(dlamete; batang) 2

Dominansi relatif suatu jenis (DR)

D suatu jenis
DR = —20_y 100%
D seluruh jenis

Indeks Nilai Penting (INP)
NP =KR + FR (untuk semai dan pancang)
INP = KR + FR + DR (untuk pohon)
Keanekaragaman (Diversity) Indeks Shannon-
Wienner (1949) yaitu:

H=Y izil(Pi) (inPi)

Keterangan:
Pi=ni/N
H’ = keanekaragaman jenis
ni = jumlah individu suatu jenis
N = jumlah total seluruh jenis

Kemerataan (Evenness) menurut Ludwig dan
Reynold (1988) yaitu:

__H
logs

Keterangan:
E = Indeks kemerataan jenis
H' = Indeks keanekaragaman jenis
S = Jumlah seluruh jenis

Indeks Kekayaan Jenis rumus Margallef menurut
(Magurran 1998) yaitu:

_ (s-1)
LN (N)
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Keterangan:
R = Indeks kekayaan jenis
S = Jumlah jenis yang ditemukan
N = Jumlah total individu

Indeks dominansi jenis (Odum 1993):
ni
C=Qiy)r
Keterangan:
C = Indeks dominansi jenis
ni = Kerapatan jenis ke-i
N = Total kerapatan seluruh jenis

Data fauna dianalisis menggunakan indeks
ekologi yang meliputi kelimpahan,
keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi
(Krebs 1978; Shannon dan Weaver 1949; Odum
1993). Data hasil pengukuran dari parameter tanah
dan air dianalisis secara deskriptif untuk
mengevaluasi  kesesuaian kondisi lingkungan
terhadap pertumbuhan mangrove. Parameter
oseanografi dianalisis untuk menggambarkan
dinamika hidrologi yang memengaruhi
keberhasilan rehabilitasi. Seluruh hasil analisis
diintegrasikan untuk menilai kesesuaian biofisik
kawasan sebagai dasar dalam penentuan areal
rehabilitasi mangrove.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas Areal yang Berpotensi Direhabilitasi dan
Penetapan Areal Rehabilitasi

Analisis tutupan vegetasi mangrove di
kawasan Hutan Lindung Muara Sekampung
dilakukan menggunakan pendekatan Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI) berbasis citra
Landsat. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa
tutupan vegetasi terbagi ke dalam lima kelas
kerapatan, yaitu tidak bervegetasi, sangat rendah,

rendah, sedang, dan tinggi, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 2.
Sebaran  spasial pada  Gambar 2

memperlihatkan bahwa kelas vegetasi dengan
kerapatan tinggi terkonsentrasi pada bagian selatan
kawasan, sedangkan bagian tengah dan utara
didominasi oleh kelas vegetasi sangat rendah
hingga tidak bervegetasi. Pola ini menunjukkan
bahwa degradasi mangrove bersifat heterogen dan
dipengaruhi oleh dinamika hidrologi, sedimentasi,
serta tekanan aktivitas manusia (Purwanto et al.
2025; Aritonang et al. 2022; Hamzah et al. 2025).
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Gambar 2 Peta NDVI Kawasan Mangrove Hutan Lindung Muara Sekampung

Tabel 1 Luas areal berdasarkan klasifikasi NDVI

Kelas Kerapatan Luas (Ha) Persentase (%)
Tidak bervegetasi/terbuka/air 302,736 33,65
Sangat rendah 416,830 46,33
Rendah 75,277 8,37
Sedang 46,024 5,10
Tinggi 58,891 6,55
Total 899,758 100,00

Sumber: (Wahyunto et.al. 2006)

Distribusi  luas  masing-masing  kelas
kerapatan vegetasi disajikan pada Tabel 1. Dari total
luas kawasan sebesar 899,758 ha, kelas vegetasi
sangat rendah merupakan kategori terluas dengan
luasan mencapai 416,83 ha (50,25%), diikuti oleh
kelas tidak bervegetasi sebesar 302,74 ha (36,47%).
Dengan demikian, lebih dari 86% kawasan berada
dalam kondisi vegetasi sangat rendah hingga tidak
bervegetasi. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi
oleh adanya gangguan hidrologi, sedimentasi, serta
kondisi genangan yang kurang mendukung
pertumbuhan dan regenerasi mangrove. Kondisi
drainase kurang optimal pada beberapa bagian
areal, sehingga air cenderung tertahan dalam waktu
relatif lama. Kondisi tersebut dapat menghambat
pertukaran air, memengaruhi aerasi substrat, serta
mengurangi  keberhasilan  regenerasi  alami
mangrove. Selain itu, ditemukannya tegakan
mangrove yang mengalami kematian dan rendahnya

regenerasi pada beberapa lokasi turut berkontribusi
terhadap rendahnya kerapatan vegetasi yang
teridentifikasi. Kondisi ini menunjukkan tingkat
degradasi yang tinggi dan sejalan dengan temuan
pada berbagai kawasan mangrove di Asia Tenggara
(Gerona-Daga dan Salmo 2022).

Hasil verifikasi lapangan menunjukkan
bahwa sebagian area tidak bervegetasi merupakan
tanah timbul dengan substrat lumpur halus yang
masih dipengaruhi pasang surut, serta ditemukan
sisa tegakan mangrove mati terutama dari jenis
Avicennia  sp. Keberadaan sisa tegakan ini
menunjukkan bahwa area tersebut sebelumnya
merupakan habitat mangrove aktif yang mengalami
penurunan kerapatan akibat gangguan lingkungan,
seperti sedimentasi dan perubahan hidrologi
(Radabaugh et al. 2021). Sedimentasi dapat terjadi
akibat meningkatnya masukan sedimen dari daratan
melalui aliran sungai dan limpasan permukaan,
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serta proses pengendapan material tersuspensi pada
kawasan pesisir yang dipengaruhi oleh dinamika
pasang surut. Sementara itu, perubahan hidrologi
dapat berkaitan dengan perubahan pola aliran dan
drainase, termasuk terhambatnya sirkulasi air yang
menyebabkan air lebih lama tergenang pada areal
tertentu (Ardang et al. 2023).

Berdasarkan integrasi analisis NDVI dan
verifikasi lapangan, area yang berpotensi
direhabilitasi mencakup seluruh kelas vegetasi
sangat rendah, sebagian area tidak bervegetasi
dengan substrat yang masih sesuai berdasarkan
kondisi tekstur dan karakteristik fisik tanah yang
mendukung pertumbuhan mangrove, terutama
substrat berlumpur hingga lempung dengan
kemampuan mempertahankan kelembapan dan
tidak didominasi material kasar, serta sebagian area
dengan vegetasi rendah. Dengan kriteria tersebut,
maka luas area potensial rehabilitasi diperkirakan
mencapai +474,47 ha. Luasan ini menunjukkan
peluang rehabilitasi yang besar sekaligus
menegaskan urgensi penanganan berbasis kondisi
biofisik tapak (Rahadian 2022; Lewis 2005).

Meskipun luas area potensial cukup besar,
penelitian ini berfokus pada penetapan lokasi
rehabilitasi pada areal seluas £20 ha. Luas £474,47
ha merupakan hasil identifikasi awal areal yang
berpotensi direhabilitasi berdasarkan integrasi
analisis NDVI dan verifikasi lapangan. Selanjutnya,
dari areal potensial tersebut ditetapkan areal
prioritas seluas +20 ha untuk dilakukan analisis
kondisi biofisik dan perencanaan rehabilitasi secara
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lebih rinci. Pemilihan areal £20 ha dilakukan untuk
memperoleh lokasi prioritas dengan
mempertimbangkan kondisi tutupan vegetasi,
karakteristik substrat, hidrologi, serta kesesuaian
tapak untuk mendukung rehabilitasi mangrove.
Dengan demikian, areal +20 ha merupakan bagian
dari areal potensial seluas +474,47 ha yang
ditetapkan sebagai fokus kajian, dan bukan
menunjukkan bahwa hanya areal tersebut yang
berpotensi untuk direhabilitasi.

Penentuan lokasi dilakukan secara purposive
dengan mempertimbangkan nilai NDVI, kondisi
substrat, pengaruh pasang surut, kondisi hidrologi,
serta aksesibilitas lapangan. Lokasi terpilih berada
pada kelas vegetasi rendah hingga tidak bervegetasi
dengan nilai NDVI berkisar —1 hingga 0,25. Areal
tersebut selanjutnya menjadi lokasi pengamatan
kondisi biofisik dan dasar dalam penyusunan
rencana rehabilitasi mangrove. Lokasi tersebut
ditunjukkan pada Gambar 3.

Hasil interpretasi citra dan survei lapangan
menunjukkan bahwa areal tersebut didominasi oleh
lahan terbuka dengan substrat lumpur halus dan
tidak lagi ditumbuhi vegetasi mangrove hidup.
Namun demikian, areal ini masih berada dalam zona
pasang surut aktif dan mengalami genangan secara
rutin. Keberadaan sisa tegakan mati Avicennia sp.
memperkuat indikasi bahwa lokasi tersebut
merupakan bagian dari zona ekologis mangrove
yang masih memiliki potensi untuk dipulihkan
(Kusmana 2014; Lewis dan Brown 2014).

22400
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Gambar 3 Peta lokasi rehabilitasi mangrove
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Kondisi Biofisik Lingkungan

Kondisi biofisik lingkungan pada areal
rehabilitasi menunjukkan karakteristik ekosistem
mangrove yang telah mengalami degradasi, namun
masih memiliki potensi untuk dipulihkan. Hasil
analisis vegetasi menunjukkan bahwa tidak
ditemukan individu mangrove hidup pada seluruh
petak pengamatan, baik pada tingkat semai,
pancang, maupun pohon. Kondisi tersebut
menyebabkan parameter struktur dan komposisi
vegetasi, seperti kerapatan, frekuensi, dominansi,
dan Indeks Nilai Penting (INP), tidak dapat dihitung
dan dianalisis secara kuantitatif. Kondisi lokasi
penelitian ditunjukkan pada Gambar 4.

Ketiadaan vegetasi ini menunjukkan bahwa
proses regenerasi alami tidak berlangsung. Tidak
ditemukannya semai dan pancang mengindikasikan
bahwa kondisi lingkungan tidak lagi mendukung
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perkecambahan propagul maupun pertumbuhan
anakan mangrove (Putri et al. 2021). Keberadaan
sisa tegakan mati Avicennia sp. menunjukkan
bahwa gangguan lingkungan terjadi dalam jangka
panjang. Sebagai spesies pionir, kematian jenis ini
mengindikasikan adanya tekanan lingkungan yang
signifikan, seperti perubahan hidrologi dan
peningkatan  sedimentasi  (Tomlinson  1987;
Kusmana 2014; Radabaugh et al. 2021).
Komposisi fauna yang disajikan pada Tabel 2
dan Tabel 3 menunjukkan bahwa komunitas
makrozoobentos didominasi oleh Gastropoda,
terutama Pomacea sp. dan Telescopium sp.
Dominasi ini menunjukkan kondisi substrat

berlumpur dengan tingkat gangguan yang tinggi
(Purnama et al. 2024). Kehadiran Polychaeta seperti
Capitella sp. mengindikasikan kondisi sedimen
dengan kandungan bahan organik tinggi dan
oksigen rendah (Jarittkhuan et al. 2014).

Tabel 2 Makrozoobenthos di lokasi penelitian

Gambar 4 Kondisi ot penelit

A

1an

No Kelas Genus Jumlah Individu
1 Gastropoda Telescopium sp. 121
Pomacea sp. 565
Nerita sp. 76
Neritina sp. 5
Terebralia sp. 9
Cerithidea sp. 1
Vexillum sp. 1
Gastropoda sp. 1
2 Malacostraca Metopograpsus sp. 31
Uca sp. 1
3 Polychaeta Nereis sp. 23
Capitella sp. 9
Namalycastis sp. 2
Eunice sp. 1
Polychaeta sp. 1
Total 847
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Tabel 3 Serangga di lokasi penelitian
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No Kelas Genus / Famili Jumlah Individu
1 Insecta Culicidae sp. 19
Cerambycidae imago 11
Cerambycidae larva 71
Tenebrionidae imago 14
Tenebrionidae larva 104
Coccinellidae sp. 1
Orthetrum sabina 2
Total 223

Kandungan bahan organik yang tinggi pada
areal mangrove terdegradasi tidak selalu
mencerminkan kondisi vegetasi yang masih baik.
Bahan organik dalam sedimen dapat berasal dari
akumulasi serasah dan sisa vegetasi mangrove yang
sebelumnya tumbuh di lokasi, masukan bahan
organik dari perairan atau daratan, serta proses
pengendapan yang berlangsung pada substrat
berlumpur. Kondisi genangan yang relatif lama juga
dapat mengurangi ketersediaan oksigen dan
memperlambat proses dekomposisi, sehingga bahan
organik dapat tetap terakumulasi meskipun tutupan
vegetasi mangrove telah mengalami penurunan.

Komunitas serangga didominasi oleh famili
Tenebrionidae dan Cerambycidae yang umumnya
ditemukan pada habitat terbuka dan kayu mati,

sehingga menunjukkan adanya gangguan ekosistem
yang cukup tinggi (Haneda dan Suheri 2013;
Sembiring et al. 2024).

Nilai indeks ekologi fauna pada Gambar 5
menunjukkan  keanekaragaman rendah  dan
dominansi tinggi, yang mencerminkan kondisi
ekosistem yang belum stabil (Salahuddin 2024).

Kondisi kualitas air yang disajikan pada Tabel
4 menunjukkan bahwa salinitas berada pada
kategori oligohalin dengan rata-rata 1,63 ppt, yang
menunjukkan dominasi pengaruh air tawar. Nilai
pH yang mendekati netral serta suhu yang sesuai
menunjukkan bahwa kondisi perairan masih
mendukung pertumbuhan mangrove (Alongi 2014;
Wang et al. 2024; Pratama et al. 2023).

2,5 208
g L5 L 13 \ 1,29
Z 0: § § 0.4 i 0% 033

>~ o o~ ’

L . ol om

Indeks Keanekaragaman  Indeks Kekayaan (R) Indeks Kemerataan (E)  Indeks Dominansi (C)
(H)
Jenis Indeks
% Makrozoobenthos ™ Serangga

Gambar 5 Nilai indeks keanekaragaman, kekayaan, kemerataan, dan dominansi fauna di lokasi penelitian

Tabel 4 Hasil pengukuran parameter air pada lokasi pengamatan

Ketinggian (m dpl) Nomor Salinitas (ppt) pH Suhu (°C)  TDS (ppm) EC (us/cm)
+54-6,0 1 1,40 7,64 32,00 9.130 4.550
2 1,50 7,65 32,50 9.000 4.500
3 2,00 7,58 32,30 9.100 4.490
Rata-rata 1,63 7,62 32,27 9.077 4.513
Kategori Oligohalin ~ Agak basa - Salinitas sedang Konduktivitas tinggi
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Tabel 5 Bulk density pada titik sampling
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Sampel Tanah Bulk Density (g/cm?)
1 0,45
2 0,45
3 0,49
4 0,34
5 0,30
Rata-Rata 0,41

Tabel 6 Hasil analisis tanah di Kawasan Rehabilitasi Hutan Lindung Muara Sekampung

Sampel ke- Rata- .
Parameter 1 5 3 7 5 6 7 3 9 10 Rata Kategori
(S;Fl){[r)ntas 9.4 5.0 51 10,5 6,7 9,1 6,2 7,7 7,0 6,3 7,3 Mesohalin
Bahan
Organik L
Tao 6,0 4,9 3,7 42 6,8 3,0 5,0 5.4 1,8 1,0 42 Tinggi
(%)
C_
Organik 3,5 2.8 22 2.4 4,0 1,7 2,9 3,1 1,0 0,5 2,5 Sedang
(%)
Sangat
N (%) 0,07 0,06 005 007 005 004 004 003 0,004 0,01 0,046
Rendah
CN 494 473 240 488 564 433 71,8 1040 2550 1020 802 Sangat
Tinggi
P-
Tersedia 42,8 432 955 87,2 1063 90,0 1822 1250 473 1370 92,8 Sangat
Tinggi
(ppm)
K-Total — )nc64 27913 25913 20430 14043 14130 15100 14497 26280 12567 19154 Sangat
(mg/kg) Tinggi
Fe 23148,1 236469 257000 249584 229421 23009.8 242422 209899 30959.6 236383 243245 Sansal
(mg/kg) Tinggi
Tekstur Tanah
Pasir 3.4 75 0,8 0,8 32 13,6 216 176 56 32 7,7
Debu 44,0 397 384 440 4055 280 520 400 320 320 391 Liat
Liat 526 528 608 552 568 584 264 424 624 640 532

Hasil analisis tanah pada Tabel 5 dan Tabel 6
menunjukkan bahwa substrat didominasi oleh
tekstur liat dengan bulk density rendah. Kondisi ini
mendukung perkembangan akar, namun berpotensi
menyebabkan kondisi anaerob karena tekstur liat
memiliki pori-pori halus yang cenderung menahan
air dan menghambat pertukaran udara dalam tanah.
Kandungan bahan organik yang tinggi, disertai nilai
nitrogen yang rendah dan rasio C/N yang tinggi,
menunjukkan keterbatasan ketersediaan hara bagi
tanaman (Dharmayasa ef al. 2025). Rasio C/N yang
tinggi juga mengindikasikan bahwa proses
dekomposisi bahan organik dan mineralisasi
nitrogen dapat berlangsung relatif lambat, sehingga
nitrogen yang tersedia bagi tanaman menjadi
terbatas. Kandungan Fe yang tinggi juga
menunjukkan kondisi tanah reduktif yang dapat
menjadi faktor pembatas pertumbuhan mangrove
(Rahman et al. 2024). Kombinasi kondisi tersebut
menunjukkan bahwa permasalahan tapak tidak

hanya berkaitan dengan karakteristik fisik tanah,
tetapi juga dengan kondisi kimia tanah dan
ketersediaan hara yang perlu diperhatikan dalam
rehabilitasi. Oleh karena itu, kondisi tanah tersebut
mengindikasikan  perlunya pemilihan jenis
mangrove yang toleran terhadap lingkungan
reduktif serta strategi pengelolaan yang mampu
meningkatkan ketersediaan hara dan aerasi tanah.

Kondisi oseanografi yang ditunjukkan pada
Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8 menunjukkan
bahwa kawasan memiliki tipe pasang surut harian
tunggal dengan pola genangan yang relatif stabil.
Namun demikian, ditemukan adanya genangan
stagnan akibat drainase yang tidak optimal, yang
mengindikasikan gangguan konektivitas hidrologi.
Kondisi ini dapat menghambat pertukaran air dan
meningkatkan kondisi anaerob pada substrat
(Krauss et al. 2008; Reef ef al. 2010; Sasmito et al.
2020).
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Secara  keseluruhan, kondisi  biofisik
lingkungan menunjukkan bahwa kawasan masih
memiliki kesesuaian untuk rehabilitasi mangrove,
namun keberhasilan sangat bergantung pada
pengelolaan faktor pembatas, terutama sedimentasi
dan hidrologi. Pendekatan rehabilitasi berbasis
kondisi tapak menjadi kunci dalam meningkatkan
keberhasilan rehabilitasi mangrove (Lewis 2005;
Kusmana 2014).

SIMPULAN

Hasil analisis spasial dan verifikasi lapangan
menunjukkan bahwa kawasan Hutan Lindung Muara
Sekampung memiliki areal yang berpotensi untuk
rehabilitasi mangrove seluas +474,47 ha. Dari areal
potensial tersebut, seluas £20 ha ditetapkan sebagai
areal prioritas untuk kajian rehabilitasi.

Areal  prioritas  rehabilitasi  memiliki
karakteristik biofisik berupa substrat berlumpur
dengan dominasi tekstur liat, salinitas tanah sebesar
5,0-10,5 ppt, salinitas air rata-rata 1,63 ppt, serta
kondisi pasang surut bertipe diurnal tide. Kedalaman
genangan berkisar 40-98 cm dengan kecepatan arus
0,18-0,53 m/s. Hasil pengamatan vegetasi
menunjukkan tidak ditemukannya mangrove hidup
maupun regenerasi alami pada seluruh plot
pengamatan.
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